BAB V
PENUTUP

5.1.Kesimpulan

Pepelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi promosi melalui Instagram

i frmyeoffecandrecordys dalam membangun identitas merek TRNY Coffer and Records sehagai
perpaduan antara coffee shop don ruang apresiasi musik independen di Yogyakara
Arga Mahendra, observasi lopungan,

pulkan balwa strategi promosi

komunitas,  dengan
awan (2013) yang
omosi penjualan,

direct m M lnm,gmm dig
R i

SRNY dan Jowrney Spinning C
secora nutin diunggah di Insta t
menciptakan efek word qunu:ﬁ vang kuat di .‘l.nlnngm komunitas musik. Publisitas ini tidak
hanya memperluss jangkounn sudiens, tetapi jugs mempertegas citta JRNY sebagai ruang
vang mendukung budaya musik independen.

Dalam promosi penjualan (safes promotion), JRNY menerapkan strategi insentif yang
relevan dengun identitas musiknya. seperti diskon bagi pengunjung yvang mengenakan kaos
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band atan memiliki member card. Strategi ini bukan hanya bertujuan menarik pelanggan baru,
tetapi juga memberikan apresiasi kepoda komunitns musik vang menjadi basis utama
konsumen JENY, Hal ini sesum dengan teori Hermawan (2013) bahwa promosi penjualan
efektif digunakan untuk mendorong tindakan pembelian jangka pendek sekaligus memperkual
keterikatan emosional terhadap merek.

Sementara itu, pemasaran langsung (direct marketing) dilakukan melalui komunikasi
personal antara pemilik dan pelanggan, baik mhugsung di lokasi kedai maupun melalui
pesan pribadi di media sus_;ql.ﬁmll.l.k. A@Mm aktif memantay dan mengelola
akun Instagram, mentlis caption, m W personal, dan berinteraksi langsung dengan
konsumen l..mp;m ot mw Pendekuian uﬂWm kesan sutentik
dan ngw hubungan emosional yung mendalam ﬂtu_ JRNY dan komunitas

pelanggannya.

Dari p&mjﬂiul‘ identitus merek (brand identity), musik berpern w inti dari
pembmtumm JENY. Elemen musik muncul secara knnnmm jﬁp aspek
brnndmg—wﬁﬂ' it ruany café, playlist vinyl, schra musik, hinggh I.'m Instagram
yang mnmmﬁer rekaman. Berdasarkan teort !{npi‘e:n:r (2012) tentang Bramd
Idenrity Prism, JRNY menonjolkan clemen cultury dan relationship yang kuat, di mana musik
mrn].ldlﬁmhul nilai dan gitya hidup vang menghubunglkan mm audiensnya.

Secara keseluruhan, w promosi JRNY dapat dllmqnn efektif, sebagaimana
ditunjukkan oleh teori Effendy m m efektivitas komunikasi yang diukur melalui
figa J.rulllmh.t!: mm p:snn_m.wlnyu efek, Pesan identitas
musik yang disampaikan JRNY melalus [nﬂqﬁmm serbukti diterima dan dipahami sudiens,

sertn menimbulkan efek nyata hmlp Wmmm dan loyalites konsumen.

Hal ini tercermin dari pengakuan pengunjung yang datang kembali karena suasana musik yang

khas, serta data pengunjung yang mencapai 2.000—4.000 orang setiap bulan pada akhir pekan.

Dengan demikian, JRNY Caoffee and Records berhasil membangun strategi promosi
yang tidak hanya memasarkan produk kop, tetapl juga menjual pengalaman dan identitas.
Promosi berbasis komunitas musik menjadikan JENY lebih dari sekadar coffee shop
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melainkan ruang interaksi budaya kreatif yang mempertemukan musik, kopi, dan gaya hidup
urbsn Yogyakarta Pendekatan organik vang dilakukan secars mandiri oleh pemilik tanpa
keterlibatan pihok eksternal membukiikan bahwa keaslian (authenticity) dan konsistensi
identitas menjadi faktor utama keberhasilan JRNY dalam membangun citra merek yang Kuat
dan berkelanjutan di era digital.

mengoptimalkan rasio
 koleksi vinyl) selalu

variabel yang lebih Juas s&perﬂ Bmm'&;uﬂv atau Purchase Intention melalui
pendekatan survei untuk memberikan kontribusi akademis vang lebih signitikan.
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